BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di-era-révolusii industti=4.0 seperti SéKarang perkembangan dan
tuntutan infrastruktur sangat pesat sehingga pembanguﬁan dapat terjadi
di segala lahan. Karena keterbatasan lahan menyebabkan daerah
berlereng dipergunakan sebagai kawasan industri, permukiman, dan
lain-lain.

Lereng merupakan suatu bidang tanah atau batuan yang miring
berupa struktur yang terbuat dari material geoteknik berupa tanah dan
bantuan (Hakam, 2010).

Agar lereng tidak mengalami kelongsoran maka lereng harus
dijaga kestabilanya. Kestabilan lereng dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik itu faktor alamiah maupun non alamiah. Keruntuhan pada lereng
dapat terjadi apabila kehilangan kestabilannya akibat pengurangan kuat
geser tanah pembentuk lereng Pengurangan kuat geser tanah pada lereng
yang mengalami longsor disebabkan oleh faktor yang dapat berasal dari
alam itu sendiri dan erat kaitannya dengan kondisi geologi, antara lain
jenis tanah; tekistar (korﬁposisi) aari pada tanah-pembentuk iereng yang
sangat berpengaruh pada terjadinya longsoran (Nasibu, 2010). Dalam
penelitian ini faktor yang akan dibahas adalah jenis tanah. Setiap jenis
tanah memiliki parameter berat volume tanah, sudut geser dan nilai
kohesi yang berbeda. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian saya sebagai berikut:



Penelitian terkait pengaruh jenis tanah terhadap stabilitas lereng
seperti dalam penelitian “Kestabilan Lereng dengan Metode Bishop”,
yang meneliti tentang pengaruh tanah silty sand terhadap kestabilan
lereng dikawasan citraland sta.1000m. Dalam penelitian ini disimpulkan
semakin besar nilai sudut lereng maka akan semakin kecil nilai Faktor
Keamanan-lereng,-semakin bésdr nilaitkohési tanah maka-semakin besar
niali Faktor Keamanan lereng, semakin besar nilai sﬁdut geser tanah
maka semakin besar nilai Faktor Keamanan lereng. (Rajagukguk O.C.P.
dkk., 2014), dan penelitian “Pengaruh Jenis Tanah Terhadap Kestabilan
Struktur Embankment Pada Daerah Reklamasi”,yang meniliti pengaruh
jenis tanah SC (Sandy Clay) dan CH (Fat Clays). Dalam penelitian ini
disimpulkan Faktor Keamanan Lereng pada tanah SC pada ketinggian
muka air laut 0 s/d 1,5 m mengalami penurunan nilai Faktor Keamanan
dan 1,5s/d 2,2 m mengalami kenaikan sedangkan tanah CH nilai Faktor
Keamanan naik seiring ‘dengan kenaikan muka air laut (Azlan dkk.,
2015),

Penelitian terkait metoda-metoda analisis lereng seperti dalam
penelitian “Perbandingan Metode Bishop, Janbu Dan Spencer Dalam
Perhitungan Stabilitas Lereng - Pada- Batuan Tuff’, yang meneliti
mengenai Perbedaan metode Bishop, Janbu dan Spencer dalam analisis
stabilitas ~lereng idalam .peneliti;am ini diperoeh. hasil sebdgai berikut
perbedaan hasil FK Slide dan hasil FK manual diperoleh selisih 5%-
10%, FK yang diperoleh dengan perhitungan manual mempunyai nilai
FK yang lebih kecil dibandingkan hasil slide. Perbedaan FK antara hasil
slide dan manual disebabkan karna pada program slide geometri bidang

longsor selalu berubah pada setiap metode yang digunakan, Jumlah



irisan sangat berpengaruh pada hasil FK, semakin banyak jumlah irisan
maka FK yang didapatkan juga semakin kritis, Metode Bishop memiliki
FK terkecil dan Metode Janbu memiliki FK terbesar. Jadi, metode
Bishop lebih memberikan nilai FK kritis dibandingkan metode lainnya
(Eveny, 2014),

Penelitian _terkait, pengguhaant aplikasil ‘dalam, analisis-stabilitas
lereng seperti- pada penelitian “Studi Literatur Téntang Analisis
Stabilitas Lereng Dengan Perkuatan Soil Nailing Menggunakan Program
GEOS5”, yang meneliti stabilitas lereng dengan perkuatan soil nailing
dan pengaruh muka air tanah (MAT) terhadap stabilitas lereng dalam
penelitian ini didapatkan hasil sebagai berikut Dari hasil analisis
stabilitas lereng dengan kondisi eksisting dan percobaan MAT 1 m, 2
m,3 m diperoleh lereng berada dalam kondisi paling kritis pada
kedalaman MAT 1 m dimana Faktor Keamanan secara manual dengan
metode Bishop (FK Bishop = 0,27) sedangkan faktor keamanan dengan
metode Fellenius (FK Fellenius = 0,31), pada program GEOS diperoleh
faktor keamanan dengan metode Bishop (FK Bishop = 0,27) dan faktor
keamanan dengan metode Fellenius (FK Fellenius = 0,31).Hasil dari
analisis stabilitas lereng yang telah diberikan perkuatan soil nailing
dengan'diameter nail = 43 mm, panjang nail 25 m, spasi | m dan sudut
10° diperoleh Inilai faktor keatﬁanan spadaprogram GEO5 dengan
metode Bishop (FK Bishop = 1,31) dan faktor keamanan dengan metode
Fellenius (FK Fellenius = 1,26) (Barrang Y.E. dkk., 2021), dan
penelitian “Pengaruh Sudut Kemiringan Lereng terhadap Angka
Stabilitas Lereng Tanah Kohesif Berdasarkan Kurva Taylor dan

Software Geo 5. Dalam penelitian didapat hasil keunggulan analisis



stabilitas lereng dengan software Geo5 adalah dapat memberikan
informasi mengenai lokasi slip circle atau circular slip surface, dimana
hal ini tidak dapat diperoleh dari kurva Taylor, Sudut kemiringan lereng
semakin besar, maka angka stabilitas semakin besar untuk setiap faktor
kedalaman yang sama , Selisih absolute angka stabilitas berdasarkan
kurva-Taylor terhadap’ hasil>dnalisis softwaiel GeoS berkisar-antara
0.17% hingga 3.08% untuk kondisi faktor jarak antéra 0 hingga 3,
Angka stabilitas dipengaruhi juga oleh faktor kedalaman, dimana angka
stabilitas akan meningkat seiring dengan meningkatkan = faktor
kedalaman (Nugraha dan Sutanto, 2019).

Dari beberapa uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tugas akhir tentang “Analisis Pengaruh Jenis Tanah terhadap
Stabilitas Lereng dengan Menggunakan Metoda Bishop dan Simplified

Software Geo5 ”.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah:

1. Menganalisa pengaruh jenis tanah terhadap stabilitas lereng.

2. Membandingkan hasil-analisis stabilitas lereng dengan metoda
bishop manual dan metoda bishop pada software GeoS.

Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah:

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam menganalisis
stabilitas lereng.

2. Sebagai referensi dalam desain suatu lereng.



1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini adalah:

1. Software yang digunakan dalam proses analisis adalah Geo5 dan

analisis manual dibantu dengan Microsoft Excel.

2. Jenis tanah yang akan dianalisis adalah tanah kondisi asli yaitu

tanah Lempung lunak',. Lempung Keras,Pasir'padat bergradasi

baik.

3./Analisis sudutkemiringan lereng yang digunakan pada penelitian
ini adalah 30°,45°,60°.

3. Tidak meninjau masalah kegempaan dan letak muka air tanah.

4. Longsoran yang dianalisis adalah tipe rotasi/cekung.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BABI

BAB II

BAB III

: PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, tujuan dan manfaat,

batasan masalah dan sistematika penulisan.

: TINJAUN PUSTAKA

Berisi tentang dasar teori dan referensi dari penelitian
- penelitian sebelumnya yang dapat sebagai' rujukan

dalam penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang prosedur dan metoda untuk
mendapatkan hasil dan pembahasan dari tugas akhir

ini.



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi penguraian hasil analisis yang didapat dan
pembahasan dari analisis tersebut.

BAB YV : KESIMPULAN DAN SARAN




